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Abstrak

Gizi merupakan penentu utama kualitas sumber daya manusia (SDM). Manusia dapat
memiliki pertumbuhan dan perkembangan termasuk perkembangan otak serta kesehatan yang
optimal dengan terpenuhinya kebutuhan gizinya. Anak memerlukan asupan gizi yang optimal
pada awal kehidupannya terutama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yaitu saat janin dalam
kandungan hingga 2 tahun setelah lahir. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asosiasi
antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan energi dan zat gizi (protein, kalsium, zat besi) anak
baduta umur 6-23 bulan di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene. Penelitian
ini merupakan penelitian cross sectional study. Sampel adalah anak baduta berusia 6-23 bulan
yang berjumlah 97 anak dan ibu yang memiliki anak baduta umur 6-23 bulan yang dipilih
menggunakan metode proporsional random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan formulir recall 24 jam, kemudian data pengetahuan yang telah diperoleh diolah
menggunakan aplikasi SPSS, sedangkan data hasil food recall 24 jam diolah menggunakan
aplikasi Nutrisurvey. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu dari 97
responden, tertinggi yaitu pengetahuan baik sebanyak 58 responden (59,8%), kategori asupan
energi tertinggi yaitu kategori cukup sebanyak 74 (76,29%), kategori asupan protein tertinggi
yaitu kategori kurang sebanyak 51 anak (52,58%), kategori asupan kalsium tertinggi yaitu
kategori cukup sebanyak 53 anak (54,64%), dan kategori asupan zat besi tertinggi yaitu kategori
kurang sebanyak 97 anak (100%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat asosiasi
antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan energi, protein, dan zat besi pada anak, tetapi terdapat
asosiasi antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan kalsium pada anak (p=0,041). Disarankan
perlunya pemberian informasi lebih lanjut terhadap orang tua terutama ibu untuk memperhatikan
asupan zat gizi anak terutama asupan kalsium untuk menunjang pertumbuhan linier anak.

Kata Kunci: Asupan Gizi, Baduta, Pengetahuan Gizi,

Pendahuluan

Gizi merupakan penentu utama kualitas sumber daya manusia (SDM). Manusia dapat
memiliki pertumbuhan dan perkembangan termasuk perkembangan otak serta kesehatan yang
optimal dengan terpenuhinya kebutuhan gizi. Anak memerlukan asupan gizi yang optimal pada
awal kehidupannya terutama 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) yaitu saat janin dalam
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kandungan hingga 2 tahun setelah lahir. Anak yang mengalami kekurangan gizi berkepanjangani
akan beresiko mengalami wasting maupun stunting. Anak yang memiliki asupan gizi yang
kurang akan memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah, perkembangan otak tidak maksimal,
dan daya tahan tubuh rendah sehingga mudah mengalami sakit sehingga kualitas sumber daya
manusia jauh di bawah rata rata (Dahlia et al., 2024).

Hasil survei status gizi indonesia tahun 2022 angka stunting secara nasional mengalami
penurunan sebesar 2,8% dari 24,4% tahun 2021 menjadi 21,6% tahun 2022. Hanya saja masalah
wasting mengalami peningkatan sebesar 0,6% dari 7,1% tahun 2021 menjadi 7,7% tahun 2022.
Begitupula dengan masalah underweight terjadi peningkatan sebesar 0,1% dari 7,0% tahun 2021
menjadi 7,1% tahun 2022. Adapun prevalensi balita stunting di Sulawesi Barat adalah 35,0%,
wasting 6,6%, underweight 22,5%, overweight 2,1%. Kemudian prevalensi balita stunting di
Kabupaten Majene 40,6%, wasting 5,3%, underweight 26,0%, dan overweight 1,9 %
(Kemenkes, 2022). Berdasarkan hasil survei status gizi indonesia tahun 2022, Kabupaten Majene
merupakan kabupaten dengan peringkat pertama prevalensi masalah gizi stunting tertinggi di
Sulawesi Barat dan kelurahan mosso merupakan salah satu daerah lokus stunting. Berdasarkan
data Puskesmas Sendana | Tahun 2023, persentase balita stunting yang ada di Kelurahan Mosso
Kecamatan Sendana sebanyak 16 anak (25%).

Pengetahuan gizi pada ibu merupakan faktor predisposisi utama yang bisa memicu
terjadinya masalah gizi pada anak. Ibu yang kurang memiliki pengetahuan gizi akan kurang
menyadari pentingnya makanan bergizi bagi anak (Hapzah & Nurbaya, 2021). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengetahuan gizi pada ibu masih banyak dalam kategori kurang
sebagaimana hasil penelitian Thonthowi Jauhari (2022) yang menemukan bahwa pengetahuan
ibu tentang gizi sebagian besar berada pada kategori kurang yaitu sebanyak 19 (42%). Di mana
pengetahuan gizi pada ibu akan berpengaruh pada pola makan pada anak sebagaimana beberapa
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi pada ibu akan berpengaruh terhadap
pola makan yang diterapkan pada anak (Dody Izhar, 2017; las Oktaviasari et al., 2023).
Kemudian pola makan pada anak akan berpengaruh secara langsung terhadap status gizi pada
anak. Di mana beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pola makan pada anak berpengaruh
terhadap status gizi pada anak (Hasibuan & Siagian, 2020; Sari & Lubis, 2016; Suci et al., 2023).

Hasil penelitian Nasution, dkk (2024) yang melakukan penelitian tentang hubungan
pengetahuan gizi ibu, asupan energi dan protein dengan kejadian wasting pada balita
menunjukkan bahwa pengetahuan gizi ibu berada pada kategori sedang 56%, kurang 32%, dan
baik 12%. Tingkat asupan energi balita kategori defisit berat 34%, defisit sedang 36%, defisit
ringan 16%, dan baik 14%. Tingkat asupan protein balita berada pada kategori defisit berat 12%,
defisit sedang 10%, dan kurang 16%. Dan balita yang mengalami wasting adalah sebanyak 40%.
Hasil uji chi-square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
gizi ibu, asupan energi dan protein dengan kejadian wasting pada balita. Kemudian di kabupaten
Majene sendiri belum terlihat hasil penelitian yang melihat hubungan antara pengetahuan ibu
dengan asupan energi dan zat gizi pada anak baduta di wilayah lokus stunting Kabupaten Majene
khususnya di kelurahan Mosso Kecamatan Sendana. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui asosiasi antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan energi dan zat gizi pada anak
baduta di kabupaten Majene.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional study untuk mengetahui aosiasi antara
pengetahuan gizi ibu dengan asupan gizi anak baduta umur 6-23 bulan. Penelitian ini dilakukan
di Kelurahan Mosso, kecamatan Sendana kabupaten Majene pada tahun 2025. Sampel dalam
penelitian ini adalah 97 anak yang merupakan sebagian dari seluruh anak baduta usia 6-23 bulan
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yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi yang tersebar dari 7 posyandu di Kelurahan
Mosso, Kecamatan Sendana. Adapun pemilihan sampel dilakukan dengan cara proporsional
Random sampling dengan pertimbangan hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran secara
keseluruhan posyandu yang ada di Kelurahan Mosso.

Hasil

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Ibu di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana

Tahun 2025
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase %

Pendidikan

SD 47 48,4

SLTP 9 9,3

SLTA 32 33,0

PT 9 9,3
Pekerjaan

URT 87 89,8

Buruh 1 1,0

Honorer 4 41

Wiraswasta 1 1,0

Guru 3 3,1

PNS 1 1,0

Sumber: Data Primer, 2025
Tabel 1 menunjukkan bahwa pendidikan ibu paling banyak adalah SD yaitu sebanyak 47
ibu (48,4%). Adapun pekerjaan ibu terbanyak adalah URT yaitu sebanyak 87 ibu (89,8%).

Tabel 2. Hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan energi anak baduta umur
6-23 bulan di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene

Asupan energi anak

Peg?gita;gldan Kurang Cukup Lebih Total p-Value
% n % n % n %

Baik 13 134 45 454 0 00 58 598 0,269

Sedang 8 62 23 237 1 10 30 309

Kurang 2 2,1 6 62 1 10 9 9,3

Total 21 216 74 763 2 21 97 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 2 menunjukkan bahwa masih terdapat anak yang memiliki asupan energi kurang
yaitu sebanyak 21 orang anak (21,6 %) dan 2 orang (2,1%) memiliki asupan energi lebih. Tabel
2 juga menunjukkan bahwa masih terdapat 9 orang ibu (9,3) yang memiliki pengetahuan yang
kurang dan 30 orang ibu (30,9%) memiliki pengetahuan belum kategori baik (hanya memiliki
pengetahuan sedang). Hasil uji chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat asosiasi antara
pengetahuan ibu dengan asupan energi anak (p= 0,269).
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Tabel 3. Hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan protein anak baduta umur
6-23 bulan di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene

Asupan protein anak

Pe(r;gi];[e:gﬂan Kurang Cukup Lebih Total p-Value
% n % n % n %

Baik 28 289 12 124 18 186 58 59,8 0,684

Sedang 17 175 6 6,2 7 7,2 30 309

Kurang 5 5,2 3 3,1 1 1,0 9 9,3

Total 50 515 21 216 26 26,8 97 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 3 menunjukkan bahwa masih terdapat 50 orang anak (51,5%) yang memiliki
asupan protein kurang, tetapi di sisi lain terdapat 26 orang anak (26,8%) yang memiliki asupan
protein lebih. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat asosiasi antara
pengetahuan gizi ibu dengan asupan protein pada anak (p=0,684).

Tabel 4. Hubungan antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan kalsium anak baduta
umur 6-23 bulan di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene

Asupan kalsium anak

Peg?fit?gﬂan Kurang Cukup Lebih Total p-Value
% n % n % n %

Baik 32 330 26 268 O 0,0 58 59,8 0,041

Sedang 17 175 13 134 O 0,0 30 309

Kurang 4 41 4 41 1 1,0 9 9,3

Total 53 546 43 443 1 1,0 97 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 4 menunjukkan bahwa lebih paling banyak anak yang memiliki asupan kalsium
kurang yaitu sebanyak 53 orang anak (54,6%) daripada anak yang memiliki asupan kalsium
cukup yaitu sebanyak 43 anak (44,3%) dan terdapat 1 orang anak (1,0%) yang memiliki asupan
kalsium lebih. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa terdapat asosiasi antara pengetahuan gizi
ibu dengan asupan kalsium pada anak (p= 0,041).

Tabel 5. Hubungan antara pengetahuan gizi dengan asupan zat besi anak baduta umur 6-
23 bulan di Kelurahan Mosso Kecamatan Sendana Kabupaten Majene

Asupan zat besi anak

Peggﬁgﬂan Kurang Cukup Lebih Total

% n % n % n %
Baik 58 59,8 0 0 0 0 58 59,8
Sedang 30 30,9 0 0 0 0 30 30,9
Kurang 9 9,3 0 0 0 0 9 9,3
Total 97 100 0 0 0 0 97 100

Sumber: Data Primer, 2025

Tabel 5 menunjukkan bahwa semua anak yaitu sebanyak 97 orang anak (100%) memiliki
asupan zat besi kurang.
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Pembahasan
1. Pengetahuan gizi ibu

Hasil penelitian yang dilakukan di Kelurahan Mosso menggambarkan bahwa diperoleh
97 responden, terdapat 58 responden (59,8%) dengan kategori pengetahuan baik mengenai
asupan zat gizi, 30 responden (30,9%) pengetahuan ibu cukup mengenai asupan zat gizi, dan 9
responden (9,3%) dengan pengetahuan ibu kurang mengenai asupan zat gizi. Berdasarkan hasil
penelitian dari 97 responden dominan responden berlatar belakang pendidikan tamatan SD
sebanyak 47 ibu (48,5%), dengan kategori pengetahuan tentang gizi kategori baik lebih banyak
dibandingkan dengan kategori cukup dan kurang yaitu sebanyak 58 responden (59,8%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Aini Rahmah dkk (2023) yang menunjukkan bahwa
pendidikan terakhir ibu sebagian besar adalah sekolah dasar (56,4%), tetapi pengetahuan gizi
yang dimiliki oleh ibu lebih banyak dalam kategori baik. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan antara pendidikan ibu dengan pengetahuan gizi yang dimiliki oleh ibu.

Pengetahuan gizi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengetahuan ibu tentang
bahan makanan sumber karbohidrat, protein, kalsium, dan zat besi, serta fungsi dan akibat
kekurangan maupun kelebihan zat gizi tersebut. Pengetahuan diperoleh melalui informasi yang
diperoleh dari media maupun secara langsung dari orang lain. Semakin sering individu menerima
informasi, maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuannya. Pengetahuan seseorang biasanya
didapatkan dari pengalaman yang bisa diperoleh dari berbagai sumber, misalnya media massa,
media eletronik, media poster, petugas kesehatan, atau dengan berinteraksi. Pengetahuan yang
diperoleh dapat membentuk keyakinan yang postitif (Putri et al., 2021). lbu yang memiliki
pengetahuan tentang gizi yang baik, berarti telah mendapat banyak akses informasi tentang
pemenuhan gizi yang baik bagi anaknya. Sehingga dengan demikian, tenaga kesehatan perlu
memberikan edukasi tentang pemenuhan gizi bagi anak kepada ibu dan calon ibu serta
memastikan akses informasi yang mudah sehingga dapat membantu para ibu menyediakan
makanan yang sehat dan bergizi bagi anak dan keluarga dalam rangka mencapai status gizi yang
optimal (Nissa et al.,, 2022). Pengetahuan ibu tentang gizi seimbang sangatlah penting,
mengingat peran ibu dalam keluarga sebagai pengelola makanan. Semakin banyak pengetahuan
gizi yang dimiliki oleh ibu maka akan semakin memperhatikan jenis dan jumlah makanan yang
dipilih untuk keluarga termasuk untuk anak anaknya. Pengetahuan ibu tentang kebutuhan gizi
yang baik akan diiringi dengan perilaku pemberian makanan bergizi yang baik pula bagi anak
anaknya (Ertiana & Zain, 2023).

2. Pengetahuan Gizi Ibu dengan Asupan Energi Anak

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 97 responden, diketahui bahwa
dari 97 responden di Kelurahan Mosso, anak dengan kategori asupan energi yang paling banyak
yaitu kategori cukup sebanyak 74 anak (76,29%) dan masih terdapat kategori asupan energi
kurang sebanyak 21 anak (21,65%). Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Husna & Ali
Amin (2023) yang menyatakan bahwa dari 200 anak yang paling banyak terdapat pada kategori
asupan energi cukup sebanyak 102 anak (51%) dan masih terdapat 98 anak (49%) kategori
asupan energi kurang. Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Riang Toby, dkk (2021)
yang menyatakan bahwa dari 136 responden yang paling banyak terdapat pada kategori energi
cukup sebanyak 91 responden (66,9%) dan masih terdapat 45 anak (33,1%) dengan kategori
asupan energi tidak cukup. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat asosiasi antara
pengetahuan gizi dengan asupan energi pada anak (p= 0,269).

Asupan makanan yang dikonsumsi dapat mempengaruhi jumlah energi dalam tubuh.
Ketidakseimbangan asupan energi dapat terjadi akibat kebutuhan tubuh tidak tercukupi, sehingga
akan menyebabkan masalah gizi yang berkepanjangan. Konsumsi makanan harus mengandung
zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan untuk memenuhi fungsi normal tubuh. Asupan energi
yang sesuai dengan kebutuhan dapat mempertahankan berat badan normal sehingga masalah gizi
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dapat dicegah. Kekurangan energi pada balita dapat menyebabkan penurunan berat badan dalam
waktu singkat dan mengakibatkan masalah gizi kurang pada balita. Asupan energi berfungsi
menunjang proses pertumbuhan, metabolisme tubuh dan berperan dalam proses aktivitas fisik
(Puspita Sari & Novrian Syahruddin, 2023). Untuk itu MP ASI yang diberikan kepada anak
baduta harus memenuhi aturan menu gizi seimbang yaitu cukup dari segi variasi menu, frekuensi
pemberian dan waktu pemberian untuk mencukupi kebutuhan energi pada anak baduta (Yudianti
etall., 2022).
3. Pengetahuan Gizi Ibu dengan Asupan Zat Gizi anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih banyak anak yang memiliki asupan protein
kurang yaitu sebanyak 50 orang anak (51,5%) daripada anak yang memiliki asupan protein
cukup yaitu sebanyak 21 anak (21,6%), dan di sisi lain terdapat 26 orang anak (26,8%) yang
memiliki asupan protein lebih. Hasil uji chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat asosiasi
antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan protein pada anak (p= 0,684). Hasil penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian Syarfaini, dkk (2022) yang menyatakan bahwa dari 146 anak
terdapat lebih banyak anak yang memiliki asupan protein kurang yaitu sebanyak 112 anak
(76.7%) daripada anak yang memiliki asupan protein cukup yaitu sebanyak 34 anak (23,3%).

Asupan zat gizi makronutrien protein erat kaitannya dengan pertumbuhan anak. Karena
Asupan protein berfungsi sebagai salah satu sumber energi, zat pembangun, serta pemeliharaan
struktur dan jaringan tubuh. Gizi kurang berisiko 1,8 kali lebih besar terjadi apabila asupan
protein kurang (Puspita Sari & Novrian Syahruddin, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 97 responden di Kelurahan Mosso,
terdapat paling banyak anak yang memiliki asupan kalsium kurang yaitu sebanyak 53 orang anak
(54,6%). Hasil uji chi square menunjukkan bahwa terdapat asosiasi antara pengetahuan gizi ibu
dengan asupan kalsium pada anak (p= 0,041). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Nasution dkk (2024) dan Puspita Sari & Novrian Syahruddin (2023) yang menyatakan bahwa
terdapat hubungan antara pengetahuan gizi pada ibu dan asupan gizi dengan masalah gizi pada
anak seperti wasting. Masalah gizi terjadi pada anak dipicu oleh pola makan yang kurang dan
pola makan yang kurang terutama disebabkan oleh faktor pengetahuan yang kurang dari ibu. Di
mana ibu memiliki peran penting dalam menentukan pola makan pada anak yaitu sebagai
penyedia makanan dan sebagai edukator bagi anak dalam menentukan pola makan yang baik
(Afif & Sumarmi, 2017; Hapzah & Nurbaya, 2021).

Zat Gizi Mikronutrien kalsium berperan penting terhadap pertumbuhan linier anak
(Puspita Sari & Novrian Syahruddin, 2023). Kekurangan kadar kalsium bisa berdampak buruk
terhadap kesehatan, terutama masalah pertumbuhan dan masalah kesehatan lain yang berkaitan
dengan fungsi kalsium dalam tubuh. Kalsium merupakan komponen terbesar dalam tulang,
sehingga asupan kalsium dari makanan sangat diperlukan untuk meningkatkan penambahan
kekuatan dan kesehatan tulang (Almatsier, 2004; Febria, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dari 97 responden, diketahui bahwa
kategori asupan Fe semua anak memiliki asupan Fe kurang yaitu 97 orang (100%). Penelitian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ayuningtyas, dkk (2022) yang menyatakan
bahwa kecukupan mikronutrien zat besi pada responden lebih banyak yang kurang yakni sebesar
51,3% dari 160 responden. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kelurahan
Mosso Kecamatan Sendana, dari 97 responden semua tingkat pengetahuan ibu terhadap asupan
Fe berada pada kategori kurang. Semua anak memiliki asupan zat besi kurang dari ibu yang
memiliki pengetahuan baik, sedang, dan kurang. Artinya walaupun ibu memiliki pengetahuan
baik tetap memiliki anak yang memiliki asupan kurang, begitu juga dengan ibu yang memiliki
pengetahuan sedang dan kurang tetap memiliki anak yang memiliki asupan zat besi kurang.

Hasil Penelitian Puspita Sari & Novrian Syahruddin (2023) tentang asupan mikronutrien
zat besi pada anak umur 6-23 bulan, belum sesuai kebutuhan dan jauh di bawah AKG yang
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dianjurkan. Anemia defisiensi besi dapat terjadi apabila asupan zat besi tidak cukup memadai
sehingga bisa mengganggu proses pertumbuhan anak. Asupan zat besi yang kurang tidak hanya
menyebabkan anemia gizi besi, tetapi juga menurunkan kemampuan sistem imun, sehingga
rentan terhadap penyakit infeksi. Anemia gizi besi dan penyakit infeksi jangka panjang akan
mengganggu pertumbuhan linier pada anak.

Simpulan

Tidak terdapat asosiasi antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan energi, protein, dan
zat besi pada anak, tetapi terdapat asosiasi antara pengetahuan gizi ibu dengan asupan kalsium
pada anak. Hasil penelitian juga memberikan informasi bahwa paling banyak anak yang
memiliki asupan protein dan asupan kalsium yang kurang bahkan asupan zat besi 100% anak
memiliki asupan yang kurang. Adapun asupan protein masih terdapat 21 anak (21,6%) yang
memiliki asupan kurang. Untuk itu perlu adanya upaya peningkatan pengetahuan ibu mengenai
bahan makanan yang kaya kalsium dan pentingnya pemenuhan makanan sumber kalsium untuk
pertumbuhan linier anak (pertumbuhan tinggi badan). Dan yang tak kalah pentingnya adalah
upaya konkret dalam pemenuhan gizi anak terutama asupan protein, kalsium, dan zat besi tak
terkecuali dengan asupan energi seperti pemberian makanan bergizi yang sedang berjalan saat ini
hanya saja optimalisasinya perlu ditingkatkan dan betul betul mengenai sasaran yaitu keluarga
kurang mampu.
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